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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Seluruh bumi, air dan ruang angkasa, termasuk kekayaan alam yang terkandung
didalamnya dalam wilayah Republik Indonesia, sebagai karunia Tuhan Yang
Maha Esa adalah bumi, air dan ruang angkasa bangsa Indonesia dan merupakan

kekayaan nasional”.

( Pasal 1 ayat 2 UU No. 5 Tahun 1960Tentang Pokok Pokok Agraria)

Skripsi ini di dedikasikan untuk:

1. Almamater UIN Raden Fatah Palembang

2. Ilmuan Islam yang peduli terhadap Studi Muamalah
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TRANSAKSI JUAL BELI TANAH BAHAN BAKU BUND WALL ANTARA
SUPPLIER PT. PERTAMINA DENGAN WARGA DUSUN TALANG
TENGAH KECAMATAN RAMBUTAN

ABSTRAK

Latar belakang masalah jual beli ini berkaitan dengan jual beli tanah yang
menjadi bahan baku pelindung tanki minyak PT. Pertamina Revinery Unit (RU)
III Plaju yang disebut Boundaries Wall (bund wall). Bund wall dibuat sebagai
antisipasi kebocoran tanki minyak (baik oil tank, diesel tank, dsb). Tanah yang
digunakan berasal dari salah satu warga Dusun Talang Tengah Kecamatan
Rambutan. Bagaimana proses dalam transaksi jual beli tersebut mengenai harga
jual, keuntungan, dan kerugian yang diterima.

Penelitian ini dilakukan didusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin, dan Supplier PT. Pertamina Revinery Unit (RU) III Plaju.
Pemilihan lokasi disebabkan Dusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan
merupakan dusun yang tanahnya sering dibeli untuk keperluan bahan baku Bund
Wall. Didesa ini warganya sering melakukan jual beli tanah dengan Supplier PT.
Pertamina yang berbentuk tanah timbunan. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan yaitu kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yakni data primer dan
data sekunder. Data primer diambil dari observasi dan wawancara, sedangkan data
sekunder berasal dari buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Analisi data yang digunakan dalam bentuk data yang diolah secara Deduktif yang
bertitik tolak hal-hal yang umum kemudian dijabarkan dalam pengertian yang
khusus.

Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem transaksi jual
beli tanah bahan baku Bund Wall antara supplier PT. Pertamina dengan warga
Dusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan menggunakan sistem transaksi tunai.
Penjual tidak menerima pembayaran dengan angsuran atau hutang, dikarenakan
penjual tanah takut jika supir angkut tanah macet dalam hal pembayaran. Didalam
akadnya jual beli tanah ini dengan cara dua akad, akad yang pertama antara supir
angkut dengan pihak penjual tanah, akad yang kedua antara supir angkut tanah
dengan supplier dimana terjadi perubahan harga. Tanah yang tidak sesuai dengan
yang diinginkan tidak bisa untuk dikembalikan. Menurut tinjauan Figh Muamalah
terhadap jual beli tanah tersebut berkaitan dengan masalah yang diperbolehkan
maupun yang dilarang dalam Syari’at Islam. barang yang diperjual belikan bersih
materinya bukan barang yang haram. Transaksi jual beli berkaitan dengan
masalah keuntungan berdasarkan keridhaan kedua belah pihak. Hal yang tidak
sesuai dengan hukum jual beli karena menentukan dua akad dan dua harga dalam
satu barang yang diperjual belikan. Tanah yang tidak sesuai tidak dapat
dikembalikan, meskipun dalam hal ini salah satu pihak menglami kerugian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Berbagai persoalan hukum agraria yang berhubungan dengan tanah
nampaknya menjadi masalah yang masih urgen untuk ditelaah. Tidak jarang
disaksikan baik melalui media elektronik maupun media cetak mengungkap
berbagai kasus pembebasan tanah untuk suatu kepentingan, berdampak pada para
pelaku yang berakhir dengan kekerasan hingga pembunuhan. Beberapa kasus
yang muncul seperti, kasus sengketa di Meruya antara warga dengan PT.
Portanigra, kasus ini mencuat saat warga Meruya memprotes keputusan
Mahkamah Agung yang memenangkan gugatan PT. Portanigra atas tanah seluas
44 Ha'.

Kasus sengketa tanah terjadi di Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.
Bentrokan ini berawal dari sengketa tanah antara warga dengan PT. Perkebunan
Nusantara. Warga merasa tanah garapan mereka diambil PTPN sementara PTPN
terganggu operasionalnya oleh warga, termasuk berbagai pencurian pupuk yang

berakibat sengketa®.

* http://ww.hukumproperti.com, (Diakses: 5 Mei 2015).
? http:/Awww.jawaban.com/read/article/id/2012, (Diakses: 5 Mei 2015)


http://www.hukumproperti.com/
http://www.jawaban.com/read/article/id/2012

Dari dinamika tersebut jual beli menjadi hal yang sangat diperhatikan. Proses
jual beli dilakukan dengan suatu perjanjian atau kesepakatan antara pihak yang
berkepentingan.

Didalam kehidupan masyarakat sehari-hari masih banyak jual beli tanah
antara penjual dan pembeli tanpa campur tangan penjabat pembuat akta tanah.
Jual beli dibawah tangan yang dibuktikan dengan selembar kwitansi sebagai bukti
telah terjadi jual beli. Jual beli yang dilakukan dengan dasar kepercayaan, dimana
pada saat hendak dilakukan balik nama pihak penjual telah meninggal atau tidak
diketahui pembeli yang akan mendaftarkan haknya pada kantor pertanahan®.

Jual beli didalam Al-Quran diartikan dengan al-bai’, at-tijarah, al-
mubadalah, cara berlangsungnya adalah suka sama suka, terbuka, dan bebas dari

unsur penipuan. Prinsip tersebut dijelaskan dalam surat An-Nisa’ ayat 29:

a5 e 8 0585 O O L w11 gl S B0 gl Al

Lo S5 (IS 405 oSl | 515 Y 5 oSie

Tafsir ayat tersebut Allah SWT melarang hamba-hambanya memakan

harta sebagian mereka terhadap sebagian lainnya dengan bathil, yaitu dengan
berbagai macam usaha yang tidak syar’i seperti riba, judi, dan berbagai hal
serupa yang penuh tipu daya sekalipun pada lahiriyahnya berdasarkan
keumuman hukum syar’i, tetapi diketahui Allah dengan jelas bahwa pelakunya

hendak melakukan tipu muslihat riba, kecuali dengan perniagaan yang berlaku

* Sumaryono,” Jual Beli Tanah Yang Dilakukan Tanpa Akta Jual Beli Pejabat Pembuat
Akta Tanah (PPAT),” http://eprints.Undip.ac.id/pdf, (Download: 30 April 2015).



http://eprints.undip.ac.id/pdf

yaitu keridhaan kedua belah pihak atau kerelaan bersama.* Jual beli merupakan
tindakan atau transaksi yang telah disyari’atkan dan hukumnya mubah (Q.S Al-
Bagarah ayat 275)

Hikmah dibolehkannya jual beli tersebut adalah menghindarkan manusia dari
kesulitan dengan hartanya. Jika sesorang memiliki harta ditangannya namun ia
tidak memerlukannya. Sebaliknya, ia memerlukan suatu bentuk harta yang berada
ditangan orang lain, maka hal ini dapat berlaku usaha tukar-menukar yang dalam
bahasa Arab disebut jual beli (3_%3).

Keselarasan tersebut berlaku juga pada PT. Pertamina yang merupakan
perusahaan milik negara bergerak di bidang energi meliputi minyak, gas. PT.
Pertamina mempunyai tanki yang berfungsi untuk menampung minyak, tanki ini
sering mengalami kebocoran. Maka tanki harus diberi pelindung (bund wall)
Boundaries wall dibuat untuk antisipasi kebocoran tank (baik oil tank, diesel tank,
dsb) yang bisa menyebabkan environment accident. Salah satu bahan baku bund
wall adalah tanah.

Berdasarkan hasil observasi awal, tanah untuk bahan baku tersebut berasal
dari salah satu warga dusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan. Bagaimana
proses dalam transaksi jual beli tanah dalam perubahan harga jual, keuntungan,
dan kerugian yang diterima. Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian
yang berjudul, “ Transaksi Jual Beli Tanah Bahan Baku Bund Wall Antara
Supplier PT. Pertamina Dengan Warga Dusun Talang Tengah Kecamatan

Rambutan”. Masih layak untuk diteliti lebih komprehensif.

* Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurahman Bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir
Jilid 2, (Bogor: Pustaka Imam Asy-ayafi’i, 2003), hlm. 280-281.



. RUMUSAN MASALAH

Bagaimana sistem Transaksi Jual Beli Tanah Bahan Baku Bund Wall Antara
Supplier PT. Pertamina Dengan Warga Dusun Talang Tengah Kecamatan
Rambutan ?

Bagaimana tinjauan Figh Muamalah terhadap Jual Beli Tanah Bahan Baku
Bund Wall Antara Supplier PT. Pertamina Dengan Warga Dusun Talang

Tengah Kecamatan Rambutan?

. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

. Tujuan

a. Mengetahui mekanisme transaksi jual beli tanah bahan baku Bund Wall
antara Supplier PT. Pertamina dengan warga Dusun Talang Tengah
Kecamatan Rambutan.

b. Menjelaskan jual beli tanah bahan baku Bund Wall antara Supplier PT.
Pertamina dengan warga Dusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan
jika ditinjau dari Figh Muamalah.

Manfaat

a. Secara Teoritis agar dapat memberikan pengembangan wawasan
mengenai transaksi jual beli tanah bahan baku Bund Wall antara Supplier
PT. Pertamina dengan warga Dusun Talang Tengah Kecamatan
Rambutan.

b. Secara Praktis agar dapat menjadi petunjuk bagi umat muslim dalam

bermuamalah khususnya dalam hal jual beli tanah bahan baku Bund Wall



antara Supplier PT. Pertamina dengan warga Dusun Talang Tengah

Kecamatan Rambutan.

D. PENELITIAN TERDAHULU

Ada beberapa tulisan hasil penelitian mengenai Jual Beli Tanah, menurut
Otsis Sewadarijatun dalam penelitian berjudul, “ Masalah Sektor Agraria Dan
Sengketa Lahan”, menyimpulkan ada beberapa masalah pembangunan yang tidak
jelas posisinya dalam sektor pembangunan Nasional misalnya, sektor agraria.
Kasus sengketa lahan ataupun sengketa agraria masih terjadi dibeberapa daerah,
seperti pada 10 Januari 2013 di Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan,
kasus sengketa lahan antara warga Desa Kurup Kecamatan Lubuk Batang dengan
perkebunan sawit PT. MO belum terselesaikan. PT. MO mempersilahkan jika
warga akan mengajukan gugatan jika sertifikat tanah yang dimiliki PT. MO cacat
hukum?®.

“Pembatalan Jual Beli Tanah Karena Tidak Terlaksananya Proses
Peralihan Hak Atas Tanah”, Menurut Fariska Manggara, bahwa dalam
pelaksanaannya transaksi jual beli tanah terlebih dahulu harus diketahui benar
tentang riwayat tanah yang bersangkutan, juga dapat di minta penjelasannya di
Kantor Dinas Luar atau PEDA yang dahulunya disebut Lanrente atau pada zaman
Jepang disebut pajak bumi dan pada tahun 1950 zaman Republik Indonesia Pajak

Pendaftaran Penghasilan Tanah Milik Indonesia yang kemudian diubah namanya

5

Otjih Sewandarijatun, “Masalah Sektor Agraria Dan Sengketa Lahan”, 2014:
Detiknews, (Diakses: 4 Mei 2015).



menjadi pendaftaran Tanah milik atau Pajak Hasil Bumi dan pada kesemuanya itu
yang menyangkut tanah milik adat®.

“Pelaksanaan Peralihan Hak Atas Tanah Berdasarkan Perjanjian
Pengikatan Jual Beli Dan Kuasa Untuk Menjual Yang Dibuat Oleh Notaris,”
menurut Bambang Eko Mulyono Perjanjian pengikatan jual beli sebagai sarana
untuk mengikat keinginan para pihak yang berkepentingan dalam pembuatan akta
jual beli namun masih terkendala dengan adanya kekurangan syarat-syarat
administratif. Dalam pembuatan perjanjian pengikatan jual beli biasanya diikuti
dengan pemberian kuasa, dimana pemberian kuasa yang lebih dikenal dengan
kuasa untuk menjual, dimaksudkan untuk memberikan kuasa kepada pihak
pembeli oleh pihak penjual untuk mewakili atas nama pihak penjual seandainya
dikemudian hari pihak penjual berhalangan hadir.

Pemberian kuasa untuk menjual sebagai pendamping dari perjanjian
pengikatan jual beli bukan termasuk dalam kuasa mutlak yang dilarang oleh
Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 1982 tentang Larangan
Penggunaan Kuasa Mutlak Sebagai Pemindahan Hak Atas Tanah, sehingga kuasa
untuk menjual status hukumnya sah untuk dilakukan’.

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sengketa Tanah Wakaf Di Desa
Beringin Makmur II Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas” menurut

Widya Utami (2006). Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa pelaksanaannya

6 Friska Manggara,“Pembatalan Jual Beli Tanah Karena Tidak Terlaksananya Proses
Peralihan Hak Atas Tanah, http://download.portalgaruda.org/article, (Diakses: 30 April 2015).

’Bambang Eko Mulyono, “Pelaksanaan Peralihan Hak Atas Tanah Berdasarkan
Perjanjian Pengikatan Jual Beli Dan Kuasa Untuk Menjual Yang Dibuat Oleh Notaris,
http://journal.unisla.ac.id/pdf/15122013/7.pdf, (Dikutip: 30 April 2015).
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masih mengunakan cara tradisional. Perselisihan yang terjadi karena tanah yang
semula di wakafkan untuk pembangunan jalan umum oleh wakif kepada penerima
wakaf (nadzir) setelah beberapa tahun (nadzir) menyerahkan kepada nadzir 2,
nadzir 2 menjual tanahnya kepada orang lain. Kemudian pembeli tanah
membangun rumah toko (ruko) diatas tanah yang dibelinya tersebut. Menurut
tinjauan hukum Islam mengenai Sengketa tanah wakaf ini, wakaf tidak hanya
terfokus pada harta benda tidak bergerak seperi tanah atau bangunan saja, tetapi
bisa juga wakaf dalam bentuk benda tunai seperti uang. Pengembangan benda
wakaf bergerak (uang) harus dilakukan oleh nadzir yang profesional, yaitu WNI,
beragama Islam, dewasa, memiliki sifat yang amanah, tidak terhalang melakukan
tindakan hukum dan memahami hukum wakaf dan peraturan perundang-undangan
yang terkait dengan wilayah perwakafan.

Perbedaan skripsi yang terdahulu, dengan transaksi jual beli tanah bahan
baku Bund Wall Antara Supplier PT. Pertamina dengan warga Dusun Talang
Tengah Kecamatan Rambutan, yaitu jual beli ini tanah bahan baku Bund Wall
ini fokus kepada jual beli tanah timbunan. Jual beli ini terjadi antara Supplier,
supir angkut , dan pemilik lahan yang dalam hal ini adalah salah satu warga
Dusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan. Tanah tersebut dipergunakan untuk
pembuatan Bund Wall yang merupakan pagar pelindung tangki minyak.

Masih banyak lagi penelitian-penelitian tentang permasalahan jual beli
yang ditulis dalam bentuk skripsi lainya. Namun, belum menemukan hasil
penelitian lapangan tentang transaksi jual beli tanah bahan baku Bund Wall antara

Supplier PT. Pertamina dengan warga dusun Talang Tengah Kecamatan



Rambutan dan bagaimana upaya mereka mengatasi problematika tersebut.

Sehingga permasalahan ini perlu diangkat dalam bentuk skripsi.

E. METODE PENELITIAN

1. Jenis data dan sumber data
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan yaitu kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini yakni, sumber data primer dan data sekunder. Data
primer vyaitu, data-data pokok yang bersumber dari lokasi atau obyek
penelitian, yakni Supplier PT. Pertamina dan warga Dusun Talang Tengah
Kecamtan Rambutan. Sedangkan, data sekunder adalah data yang berasal
dari kepustakaan, berupa buku-buku seperti: Figh Muamalat, karya Hendi
Suhendi. Garis-garis besar figh karya Amir Syarifuddin, Figih Muamalah,
karya Rachmat Syafe’i, dan Figh Muamalat, karya Ahmad Wardi Muslich.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan didusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin, dan Supplier PT. Pertamina RU (Revinery Unit) 111
Plaju. Pemilihan lokasi disebabkan Dusun Talang Tengah Kecamatan
Rambutan merupakan dusun yang tanahnya sering dibeli untuk keperluan
bahan baku Bund Wall. Didesa ini warganya sering melakukan jual beli
tanah dengan Supplier PT. Pertamina yang berbentuk tanah timbunan.

3. Responden dan informan
a. Pemilik lahan tanah timbunan

b. Supplier PT. Pertamina Revinery Unit 111 Plaju



C. Pekerja penjual tanah

d. Supir angkut tanah

Hasil observasi awal responden yang menjadi objek penelitian

TABEL 1.1

Responden dan informan penelitian

No | Nama Jabatan

1 | H. Mukhlis Pemilik lahan

2 | Irwandi Supplier

3 | Agus Toni Supplier

4 | Yudi Pembantu penjual tanah (Supir Exapator)
5 | Kasman Pembantu penjual tanah (Supir Keruk)
6 | Santi Pembantu penjual tanah (kasir)

7 | Hasan Supir angkut tanah

8 | Lekat Supir angkut tanah

9 | Wawan Supir angkut tanah

10 | Hartono Supir angkut tanah

Sumber: Dari hasil observasi, 2015




4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi, data awal yang diambil guna mendapatkan data siapa saja yang
dijadikan responden dan informen, serta metode apa yang tepat untuk
digunakan demi mendapatkan data secara konkrit.

b. Wawancara, digunakan untuk mendapatkan jawaban atas rumusan masalah
yang dikaji peneliti dari responden dan informen berupa pertanyaan.

c. Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk kepentingan teoritis dengan cara
membaca, mengutip dan memberi ulasan atas data-data yang diperlukan

yang ada hubungannya dengan masalah yang dikaji.

F. ANALISIS DATA

Setelah rangkaian data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data
dengan prosedur dan teknis pengolahan berikut : (1) Melakukan pemilahan dan
penyusunan klasifikasi data; (2) Melakukan penyunting data; (3) Melakukan
konfirmasi data yang memerlukan verifikasi data dan pendalaman data; dan (4)
Melakukan analisis data sesuai dengan konstruksi pembahasan hasil penelitian.

Dalam pengolahan data dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama
pengolahan data dimulai dari penggalian data awal untuk menelaah masalah
sebagai langkah tersusunnya usulan penelitian. Tahap kedua,pengolahan data
yang lebih mendalam dilakukan dengan cara mengolah hasil kegitan wawancara

dan pengumpulan berbagai informasi lapangan di lokasi penelitian. Tahap



ketiga, setelah itu semua wawancara diolah melalui transkrip maupun deskriptif
untuk bagian analisis data atas jawaban rumusan masalah.
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penelitian ini terdiri dari lima Bab yang diawali dengan Bab | berisi, Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat Penelitian, Penelitian
Terdahulu, Metodologi Penelitian, Sistematika Pembahasan.

Bab Il menjelaskan tentang Jual Beli Bahan Baku Bund Wall Dalam
Perspektif Yang Meliputi: Pengertian Jual Beli, Dasar Hukum Jual Beli, Macam
Macam Jual Beli, Pengertian, Syarat Bahan Baku Bund Wall.

Bab 1l1 menjelaskan tentang Dusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan
Dalam Perspektif Meliputi: Sejarah, Keadaan Tanah, Serta Keadaan Masyarakat
(Ekonomi Dan Agama).

Bab IV menjelaskan Sistem Dan Urgensi Transaksi Jual Beli Tanah Bahan
Baku Bund Wall Antara Supplier PT. Pertamina dengan Warga Dusun Talang
Tengah Kecamatan Rambutan, serta Tinjauan Figh Muamalah Terhadap
Transaksi Jual Beli Tanah Bahan Baku Bund Wall Antara Supplier PT. Pertamina
dengan warga Dusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan. Ditutup Bab V

sebagai Simpulan Dan Saran.



BAB I1

JUAL BELI DAN BAHAN BAKU BUND WALL DALAM PERSPEKTIF

A. JUAL BELI
1. Pengertian
Jual beli secara bahasa berasal dari bahasa Arab al-bai’, at-tjarah, al-
mubadalah artinya mengambil, memberikan sesuatu atau barter’®. Jual beli

menurut etimologi adalah:
£ (e o aly L

Menurut istilah terminologi jual beli adalah menukar barang dengan
barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang

satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.

Pemilikkan harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai dengan
aturan syara.’ Sayyid sabiq mengartikan jual beli adalah pertukaran harta
dengan harta lain secara sukarela (tanpa paksaan) atau perpindahan

kepemilikan dengan ganti yang disetujui®®.

8 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 73.
® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), him. 67.
1% sayyid Sabig, Ringkasan Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), him. 750.
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Pengertian jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar secara mutlak**. Ibnu
Qadamah mengatakan, perdagangan adalah pertukaran harta dengan harta untuk

menjadikan miliknya.

et 5 1€k Jlalls JLal A 3 L

Jual atau menjualkan sesuatu ialah memilikkan kepada seseorang suatu barang
dengan menerima dari padanya (harga) atas dasar kerelaan kedua belah pihak
(pihak penjual dan pembeli)*?. Hikmah dibolehkanya jual beli menghindarkan
manusia dari kesulitan bermuamalah dengan hartanya. Seseorang bertanya kepada

Rasulullah SAW, “Apakah usaha yang paling baik”, maka jawab beliau:
s andS s ane da Jll dee

Jual beli menurut Bugerlijk Wetboek, pada pasal 1457, “ Jual beli
adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya
untuk menyerahkan suatu barang , dan pihak lain untuk membayar harga
yang dijanjikan ”. Dan pada pasal 1458,” Jual beli dianggap telah terjadi
antara kedua belah pihak, segera setelah orang-orang itu mencapai

kesepakatan tentang barang tersebut beserta harganya, meskipum barang itu

! Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 73.
12 Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-hukum Figih Islam, (Yogyakarta: Bulan Bintang, 1970),
him. 378.



belum diserahkan dan harganyya belum dibayar”*®. Berdasarkan pengertian
tersebut dapat dipahami bahwa jual beli adalah menukar barang dengan uang
atau yang lain dengan hak ingin memiliki atas dasar keridhaan atau suka sama
suka. Adapun dalam makna keagamaan, jual beli adalah pertukaran harta
dengan harta lain secara sukarela atau perpindahan kepemilikan dengan ganti

yang disetujui®®.

Dasar hukum
Jual beli disyariatkan berdasarkan Al-Quran, sunnah, dan ijma’ yakni:

a. Al-Quran
s W o all ) Jal
(QS. Al-Bagarah: 275)
pSie gl i e 3 jlad O SSE IV
(QS. An-Nisa’: 29)

b. As-sunnah

 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Bandung: Citra Umbara, 2007), him. 374.
' Sayyid Sabig, Ringkasan Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), him. 750.
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Maksud mabrur dalam hadis diatas adalah jual beli yang terhindar dari
usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain, Jual beli harus dipastikan

saling meridhoi®>.
(4 L n )y Bedl ol 5 ) Ul S5 e alilail
(HR. Baihaqgi dan Ibnu Majjah)
g Ope¥U gaall o Ul QU sl g adde B Lo il e 2w T e
e)agill g oy duall g il
(HR. At-Tirmidzi)
YY) @ sl Ul alu g adde ) oo ) J gy JEJE jee G o
da Ll o g e lagll) aa alisall
(HR. Ibnu Majah)'®.

C. [jma’

'> Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, him. 75.
'® Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 178-179.



Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya,
tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik
orang lain itu harus diganti dengan barang lain yang sesuai.'” Jual beli
merupakan pekerjaan yang halal dan mulia, apabila pelakunya jujur
maka kedudukannya di akhirat nanti setara dengan para nabi, syuhada,

dan shiddigin.

Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya
jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh semua manusia.
Dengan jalan jual beli maka manusia saling tolong-menolong untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan demikian roda kehidupan
ekonomi akan berjalan dengan positif karena apa yang mereka

lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak.
3.  Rukun dan Syarat

Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang berakad
(penjual dan pembeli), dan ma’kud alaih (objek akad). Akad ialah ikatan kata
antara penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan kabul
dilakukan, sebab ijab kabul menunjukkan kerelaan (keridhaan). Shinghat akad

18
I

adalah bentuk ungkapan dari ijab dan kabul™. Adanya kesesuaian antara ijab dan

qabul, seandainya si penjual berkata,” aku menjual baju ini kepadamu dengan

' Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah,, him. 74-75.
'8 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 183.



harga lima dirham,” lalu si pembeli menimpali,” aku menerimanya dengan harga
empat dirham,”maka keduanya tidak sah karena terdapat perbedaan antara ijab
dan gabul'®. Akad jual beli mu’athah seperti pembeli mengambil barang yang
dijual (rokok) dan ia memberikan uang pembayaran kepada penjual, atau penjual
memberikan barang yang dijual kemudian pembeli menyerahkan uang harga
pembayaran, setelah itu mereka berpisah tanpa mengucapkan sepatah kata pun.
Menurut Hanafiah, Malikiyah, dan Hanabilah, jual beli mu athah adalah
sah apabila sudah menjadi adat kebiasaan yang menunjukkan kepada
kerelaan, dan perbuatan tersebut menggambarkan kesempurnaan kehendak
dan keinginan masing-masing pihak.?> Menurut Syafi’iyah, semua akad
termasuk jual beli harus menggunakan lafal yang sharih atau kinayah, dengan
ijab dan kabul. Jual beli mu’athah hukumnya tidak sah, baik barang yang
dijual berharga (mahal) atau murah. Hal ini didasarkan pada hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abi Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah

SAW bersabda:
ol i el Ll
ljab kabul dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin boleh ijab

kabul dengan surat menyurat yang mengandung ijab kabul, Rasulullah

SAW bersabda:
VIO 8 Y i JE alu g adde ) Lo il e b o ol 0

(2 53502 53l 05 ) al S5 e

9 sayyid Sabig, Ringkasan Fikih Sunnah, him. 751.
20 Ahmad wardi muslich, Figh Muamalat, him. 183.



(Riwayat Abu Daud dan Tirmidzi).

Jual beli yang menjadi kebiasaan, misalnya jual beli sesuatu yang menjadi
kebutuhan sehari-hari tidak disyaratkan ijab kabul. Menurut Ulama
Syafi’iyah, jual beli barang-barang yang kecil pun harus ijab dan kabul,
tetapi menurut Imam Al-Nawawi dan Ulama Muta’akhirin Syafi’iyah, bahwa
boleh jual beli barang-barang yang kecil dengan tidak ijab dan kabul seperti

membeli sebungkus rokok?:.,

Bagi penjual dan pembeli diisyaratkan hendaklah orang yang ahli
dalam berjual beli. Jadi, tidak sah jual beli anak kecil, orang gila, dan
orang yang tidak tahu tentang uang. Penjual dan pembeli disyaratkan
harus mempunyai pilihan. Jadi tidak sah jual belinya orang yang dipaksa,
kecuali pemaksaannya karena ada hak memaksa. Misalnya penjual wajib

menjual barangnya untuk melunasi hutangnya®.

Syarat-syarat ini untuk mencegah terjadinya perselsihan di antara
manusia, menjaga kemaslahatan pihak-pihak yang melakukan akad, dan
menghilangkan sifat gharar (penipuan). Syarat in’igad adalah syarat
harus terpenuhi agar akad jual beli dipandang sah menurut syara’.
Apabila syarat ini tidak terpenuhi, maka akad jual beli menjadi batal.

Syarat untuk orang yang melakukan akad, yaitu penjual dan pembeli

2! Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him.71.
2gyarifuddin Anwar, Kifayathul Akhyar Bagian Pertama, (Surabaya: CV. Bina Iman,
1994), him. 537.



harus berakal yakni mumayiz, maka tidak sah akad yang dilakukan oleh

orang gila dan anak yang belum mumayiz.

Syarat akad (ijab dan kabul) harus sesuai dengan ijab, dalam arti
pembeli menerima apa yang di ijabkan oleh penjual. Apabila terdapat
perbedaan antara ijab dan kabul, misalnya pembeli menerima barang
yang tidak sesuai dengan yang dinyatakan oleh penjual, maka akad jual
beli tidak sah. Syarat tempat akad, ijab dan kabul harus terjadi dalam satu
majelis. Apabila ijab dan kabul berbeda majelis, maka akad jual bei
tidak sah. Syarat Ma’'qud ‘alaih (objek akad), yaitu barang yang dijual

harus maujud (ada). Hal ini didasarkan pada hadis:

s i Ol an oo g alu g agle A (e il ) ee oo

g lisall g oLl g3 Lea Shaa

(HR. Jama’ah At-Tirmidzi)

Syarat sah jual beli terdapat dua bagian, yaitu syarat umum dan
syarat khusus. Syarat umun adalah syarat yang harus ada pada setiap
jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah menurut syara’. Secara
global akad jual beli harus terhindar dari ketidak jelasan (jahalah),
pemaksaan (al-ikrah), pembatasan dengan waktu (at-taugit), penipuan

(gharar), kemudharatan (dharar), syarat-syarat yang merusak.



Ketidakjelasan ini ada empat macam vyaitu, ketidak jelasan dalam
barang yang dijual, baik jenisnya, macamnya atau kadarnya menurut
pandangan pembeli. Ketidak jelasan harga, ketidak jelasan masa (tempo),
seperti dalam harga yang diangsur, dalam hal ini waktu harus jelas
apabila tidak jelas maka akad menjadi batal. Ketidak jelasan dalam
langkah-langkah penjaminan. Pembatasan dengan waktu yaitu jual beli
dengan dibatasi waktunya, “seperti jual baju ini kepadamu untuk selama
satu bulan atau satu tahun”. Jual beli semacam ini hukumnya fasid

karena kepemilikan atas suatu barang, tidak bisa dibatasi waktunya.

Penipuan dalam sifat barang, seperti seseorang menjual sapi
dengan pernyataan bahwa sapi itu air susunya sehari sepuluh liter,
padahal kenyataannya paling banyak dua liter. Apabila penipuan pada
wujud adanya barang maka ini membatalkan jual beli. Kemudharatan ini
terjadi apabila penyerahan barang yang dijual tidak mungkin dilakukan
kecuali dengan memasukkan kemudharatan kepada penjual, dalam
barang selain objek akad. Seperti seseorang menjual baju (kain) satu
meter, yang tidak bisa dibagi dua. Dalam pelaksanaannya, terpaksa baju
(kain) tersebut dipotong, walaupun hal itu merugikan penjual.

Syarat yang merusak yaitu setiap syarat yang ada manfaatnya
bagi salah satu pihak yang bertransaksi, tetap syarat tersebut tidak ada
dalam syara’ dan adat kebiasaan, atau tidak dikehendaki oleh akad, atau

tidak selaras dengan tujuan akad. Seperti seseorang menjual rumah



dengan syarat ia (penjual) boleh tinggal di rumah itu selama masa
tertentu setelah terjadinya akad jual beli?® .Menurut Ulama Hanafiyah
persyaratan yang ditetapkan oleh ulama berkaitan dengan jual beli
adalah:
a. Syarat terjadinya akad (In’iqad)
Syarat-syarat yang telah ditetapkan syara’. Jika persyaratan ini tidak
terpenuhi maka jual beli batal. Adapun syarat Aqgid (orang yang
berakad) harus berakal dan mumayyiz (sudah dapat membedakan
baik-buruk, mengerti hitungan harga, memiliki kemampuan
memilih)®. Syarat dalam akad yaitu harus sesuai antara ijab dan
gabul, didalam ijab dan gabul terdapat tiga syarat:
1) Ahli akad, orang yang mampu melakukan akad

Allah SWT, berfirman:
uﬁeﬁau\du@!\ eSM)A \;L@J\\;ﬁjﬁ\lj

(QS. An-Nisa’: 5)
2) Qabul harus sesuai dengan ijab
3) ljab dan gabul harus bersatu yakni berhubungan antara ijab dan
gabul walaupun tempatnya tidak bersatu®.
Ma’qud ‘alaih (objek akad), harus memenuhi empat syarat:
1) Ma’qud ‘alaih harus ada, tidak boleh akad atas barang-barang yang

tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada, seperti jual beli buah yang

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him.192-193.
** Sayyid Sabiq, Ringkasan Fikih Sunnah, him. 752.
% Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, him. 76-77.



belum tampak, atau jual beli anak hewan yang masih dalam
kandungan.

2) Harta harus kuat, tetap, dan bernilai, yaitu benda yang mungkin
dimanfaatkan dan disimpan.

3) Benda tersebut milik sendiri.

4) Dapat diserahkan

b. Syarat pelaksanaan akad (nafadz)
1) Benda dimiliki agid atau berkuasa untuk akad
2) Benda tidak terdapat milik orang lain, tidak boleh menjual barang
sewaan atau barang gadai, sebab barang tersebut bukan miliknya
sendiri, kecuali kalau diizinkan oleh pemilik sebenarnya. Berdasarkan
nafadz , jual beli terbagi menjadi dua:

a) Jual beli nafidz, jual beli yang dilakukan oleh orang yang telah
memenuhii syarat dan rukun jjual belii sehingga jual beli tersebut
dikategorikan sah.

b) Jual beli mauquf, jual beli yang dilakuukan oleh orang yang tidak
memenuhi perrsyaratan nafadz, yaitu buukan milik dan tidak kuasa
untuk melakukan akad, seperti jual beli milik orrang lain tanpa
izin. Namun jika pemiliknya mengizinkannya maka jual beli
tersebut sah, sebaliknya jika pemilik tidak mengizinkan maka tidak
sah?.

c. Syarat sah akad

?® Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, him. 78-79.



Syarat ini terbagi atas dua bagian, yaitu umum dan khusus:

1)

2)

Syarat umum

Syarat-syarat yang berhubungan dengan semua bentuk jual beli yang
telah ditetapkan syara’. Diantaranya harus terhindar kecacatan jual-
beli, yaitu ketidakjelasan, keterpaksaan, pembatasan dengan waktu,

ppenipuan, kemudharatan, dan persyaratan yang merusak lainnya.

Syarat khusus

Syarat-syarat yang hanya ada pada barang-barangg tertentu. Jual beli

ini harus memenuhi persyaratan berikut:

a) Barang yang diperjual belikan harus dapat dipegang, pada jual beli
benda yang harus dipegang sebab apabila dilepaskan akan rusak
atau hilang.

b) Harga awal harus diketahui, yaitu pada jual beli amanat.

c) Serah terima benda dilakukan sebelum berpisah, yaitu pada jual
beli yang bendanya ada ditempat.

d) Terpenuhi syarat penerimaan

e) Harus seimbang dal ukuran timbangan, yaitu dalam jual beli yang
memakai ukuran atau timbangan.

f) Barang yang diperjual belikan sudah menjadi tanggung jawabnya.
Oleh karena itu, tidak boleh menjual barang yang masih berada

ditangan penjual.



d. Syarat Luzum kemestian
Syarat ini hanya ada satu, yaitu akad jual beli harus terlepas atau
terbebas dari khiyar (pilihan) yang berkaitan dengan kedua pihak yang

akad dan akan menyebabkan batalnya akad.

Menurut Maliki syarat yang dikemukakan oleh ulama Malikiyah yang
berkenaan dengan aqid, shinghat, dan ma’qud ‘alaih berjumlah sebelas

syarat®’:

a. Syarat aqid
Penjual atau pembeli terdapat tiga syarat ditambah satu bagi penjual:
1) Penjual dan pembeli harus mumayyiz
2) Keduanya merupakan pemilik barang, baik penjual maupun pembeli
3) Keduanya dalam keadaan sukarela. Berdasarkan paksaan maka jual
belinya tidak sah
4) Penjual harus sadar dan dewasa
b. Syarat dalam shighat
1) Tempat akad harus bersatu, menurut ulama Malikiyah
2) Pengucapan ijab dan gabul tidak terpisah
c. Syarat harga dan yang dihargakan
1) Bukan barang yang dilarang syara’
2) Harus suci, maka tidak dibolehkan menjual kahmr, dan lain-lain

3) Bermanfaat menurut pandangan syara’

% Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, him. 80.



4)

5)

Dapat diketahui oleh kedua orang yang berakad

Dapat diserahkan

Menurut Madzhab Syafi’i, ulama Syafi’iyah mensyaratkan 22 syarat yang

berkaitan dengan agid, shinghat, ma’qud ‘alaih:

a. Syarat aqid

1)

2)

3)

4)

Dewasa

Aqgid harus baligh dan berakal, menyadari, dan mampu memelihara
agama dan hartanya. Dengan demikian akad aanak mumayyiz
dipandang belum sah.

Tidak dipaksa

Islam

Dipandang tidak sah orang kafir yang membeli kitab Al-Quran atau
kitab-kitab yang berkaitan dengan agama. Hal itu berdasarkan firman

Allah SWT:

s (e all o o AT dana
Pembeli bukan musuh
Umat Islam dilarang menjual barang, khususnya senjata kepada musuh

yang akan digunakan untuk memerangi dan menghancurkan kaum

muslimin.

b. Syarat shinghat

1)

Berhadap-hadapan



2)

3)

4)

5)

6)

Menurut madzhab Syafi’t bahwa Pembeli dan penjual harus
menunjukkan shinghat akadnya kepada orang yang sedang
bertransaksi dengannya, yakni harus sesuai dengan orang Yyang
dituju,dengan demikian, tidak sah berkata,” saya menjual kepadamu!”
tidak boleh berkata,”’saya menjual kepada Ahmad,” padahal nama
pembeli bukan Ahmad?. Jadi, menurut madzhab ini jual beli online
tidak sah karena pembeli dan penjual tidak berhadap-hadapan.

Qabul diucapkan oleh orang yang dituju dalam ijab

orang Yyang mengucapkan gqabul haruslah orang yang diajak
bertransaksi oleh orang yang mengucakan ijab, kecuali jika
diwakilkan.

Harus menyebutkan barang atau harga

Pengucapan ijab dan gabul harus sempurna

Jika seseorang yang sedang bertransaksi itu gila sebeum mengucapkan
gabul, jual beli yang dilakukannya batal

ljab gabul tidak terpisah

Antara ijab dan qabul tidak boleh diselingi oleh waktu yang terlalu
lama, yang menggambarkan penolakan dari salah satu pihak

Tidak berubah lafzh

Lafazh ijab tidak boleh berubah, seperti “saya jual dengan lima ribu,

kemudian berkata lagi, saya menjualnya dengan sepuluh ribu,” padahal

2 Rachmat Syafe’i, Fikh Muamalah, him. 82.



barang yang dijual msih sama dengan barang yang pertama dan belum
ada gabul.
c. Syarat ma’qud ‘alaih

1) Suci

2) Bermanfaat

3) Dapat diserahkan

4) Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain

5) Jelas dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan akad?®

Syarat jual Beli Menurut Hukum Islam, yaitu:

1) Suka sama suka, berdasarkan firman Allah SWT An-Nisa’:29
o 53 0585 o V) Ol Ll i oS ) el 1518 Y1 sl 0l Ly

Sl i

Ayat ini melarang mengambil harta orang lain dengan jalan yang batil
atau tidak benar, kecuali dengan perniagaan yang berlaku atas dasar

kerelaan bersama.*°

2) Pelaku akad adalah orang yang berakal dapat membedakan dan

memilih mana yang baik untuk dilakukan. Sudah dapat membedakan

?® Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, him. 81-83.
*® Departemen Agama, Al-Quran Dan Tafsirnya Jilid Il, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010),
him. 154.



baik-buruk, mengerti hitungan harga, memiliki kemampuan memilih®,

Berdasarkan firman Allah SWT:
BUNPEN|PUNIPENA ] FP1- I AR PERONPR I i
(An-Nisa’: 6)

3) Pelaksanaan  transaksi jual beli berkenaan dengan  perlunya
pencatatan, saksi dan neraca atau takaran, berdasarkan firman Allah
SWT:

Kepentingan saksi dalam transaksi jual beli terutama yang tidak tunai
oied Yy Sl 5 dial ) s3e-0 s,
(Al-Bagarah: 282)
Kepentingan menyelenggarakan neraca dan takaran
ad S 1Al 6 ghaw ) e ) IUSHAN o Al pasadadll (Jig
O3 a8 68 gl
(Al-Mutafifin: 1-3)

Perintah untuk mengambil saksi dalam jual beli bersifat sunnah
(dianjurkan), bukan diwajibkan, sebagaimana dikatakan sebagian

fugaha*

*! Sayyid Sabig, Ringkasan Fikih Sunnah, him. 752.
%2 Sayyid Sabig, Ringkasan Fikih Sunnah, him. 758



4) Objek transaksi jual beli tidak boleh haram, baik menurut zat maupun

sifatnya berdasarkan hadis-hadis berikut®:
agle A L i J gy g ), die A ) dilae s e

Al 5y 3l s Al 5 yadlan 'y 4l gy 5 A6 Al g

Syarat mengikatnya jual beli (syarat Luzum) untuk mengikatnya
jual beli disyaratkan akad jual beli terbebas dari salah satu jenis khiyar
yang membolehkan salah satu pihak untuk membatalkan akad jual beli,
seperti khiyar syarat, khiyar ru’yah, dan khiyar ‘aib. Apabia didaam akad
terdapat salah satu jenis khiyar ini maka akad tersebut tidak mengikat
kepada orang yang memiliki hak khiyar, sehingga ia berhak membatalkan

jual beli atau meneruskan jual belinya®*.

B. MACAM-MACAM JUAL BELI
Jual beli ditinjau dari segi hukum ada dua macam yaitu, jual beli yang sah
menurut hukum dan batal menurut hukum. Dari segi benda yang dijadikan objek
jual beli menurut pendapat Imam Tagiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga
bentuk:
g dadlul (88 pa g0 (ol au g Boa Lie (e an B & ol
a L ddnle e

1) jual beli benda yang kelihatan

** Junaedi, Transaksi Jual Beli Saham Dan Obligasi Di Pasar Modal Indonesia Ditinjau
Dari Segi Hukum Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), him. 40-43.
* Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 195.



2) jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji
3) jual beli benda yang tidak ada
Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad jual beli
benda atau barang yang diperjual belikan ada didepan penjual dan pembeli. Hal
ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti membeli
beras dipasar®™ .Jual beli berdasarkan penukarannya secara umum dibagi empat
macam, yaitu:
a) Jual beli salam (pesanan) yakni jual beli dengan menyerahkan terlebih
dahulu uang muka kemudian barangnya diantar belakangan. Sayid Sabigq

mendefinisikan salam yaitu:

Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual beli yang tidak
tunai (kontan), salam pada awalnya berarti meminjamkan barang atau
sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian
yang penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu,

sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.

b) Jual beli mugayadhah (barter), adalah jual beli dengan cara menukar
barang dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu.
c) Jual beli muthlag, adalah jual beli barang dengan sesuatu yang telah

disepakati sebagai alat penukar seperti uang.

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him. 75-76.



d) Jual beli alat penukar dengan alat penukar, adalah jual beli barang yang
biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, seperti
uang perak dengan uang ema™.

Jual beli ada yang dibolehkan dan ada yang dilarang, juga ada yang batal
ada pula yang terlarang tetapi sah. Jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah
banyak. Menurut Wahbah Al-Zuhaili, terlarang sebab ahliah (ahli akad). Ulama
telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan sahih apabila dilakukan oleh orang
yang baligh, berakal, dapat memilih. Mereka yang dipandang tidak sah jual
belinya adalah, jual beli orang gila bahwa jual beli orang yang gila tidak sah.
Begitupula sejenisnya, seperti orang mabuk dan lain-lain. Jual beli anak kecil,
bahwa jual beli anak kecil (belum mumayyiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam
perkara-perkara yang ringan atau sepele.

Menurut Ulama Syafi’iyah, jual beli anak yang belu baligh, tidak sah.
Adapun menurut ulama Malikiyah, Hanafiyah, dan Hanabilah, jual beli anak kecil
dipandang sah jika diizinkan walinya. Mereka beralasan salah satu cara untuk
melatih kedewasaan adalah dengan memberikan kedewasaan adalah dengan
memberikan keleluasaan untuk jual beli, juga pengamalan atas firman Allah

SWT:
___e.@J\)A\e.@_A\\)zéalé \ﬁ)@#ﬁ\oucﬁ“ﬂ\b\é;ﬂj”}&\j

QS. An-Nisa’:6)

% Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, him. 101-102.



Jual beli orang buta dikategorikan sahih jika barang yang dibelinya diberi
sifat (diterangkan sifat-sifatnya). Adapun menurut ulama Syafi’iyah, jual beli
orang buta itu tidak sah sebab ia tidak dapat membedakan barang yang jelek dan
yang baik. Jual beli terpaksa, menurut ulama Hanfiyah, hukum jual beli orang
terpaksa seperti jual beli tanpa seizin pemiliknya yakni ditangguhkan,sampai ada
izin pemilik. Oleh karena itu, keabsahannya ditangguhkan sampai rela (hilang rasa
terpaksa). Menurut ulama Syafi’iyah, dan Hanabilah jual beli tersebut tidak sah

sebab tidak ada keridaan ketika akad.

Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak sah.
Beberapa jual beli yang dipandang tidak sah atau masih diperdebatkan oleh para
ulama adalah jual beli mu’athah adalah jual beli yang telah disepakati oleh pihak
akad, berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi tidak memakai ijab dan
kabul. Jumhur ulama menyatakan sahih apabila ada ijab dari salah satunya.
Begitu pula dibolehkan ijab dan kabul dengan isyarat, perbuatan, atau cara-cara
lain yang menunjukkan keridaan. Memberikan barang dan menerima uang
dipandang sebagai shinghat dengan perbuatan atau isyarat. Jual beli melalui surat
atau melalui utusan, disepakati oleh ulama figih bahwa jual beli melaui surat atau
utusan adalah sah. Tempat berakad adalah sampainya surat atau utusan. Jika kabul
melebihi tempat, akad tersebut dipandang tidak sah, seperti surat tidak sampai
ketangan yang dimaksud. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad

adalah tidak sah sebab tidak memenuhi syarat terjadinya akad.



Secara umum, ma’qud alaih adalah harta yang dijadikan alat pertukaran
oleh orang yang berakad, yang biasa disebut mabi’(barang jualan) dan harga.
Selain itu ada beberapa masalah yang disepakati oleh sebagian ulama yaitu, jual
beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada, jual beli barang yang

tidak dapat diserahkan, jual beli gharar Rasulullah SAW, bersabda:

(2aa) o) 55) 58 AT elall b claudl) 5 il Y

Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis, ulama sepakat tentang
larangan jual beli barang yang najis seperti khamr. Akan tetapi mereka berbeda
pendapat tentang barang yang terkena najis yang tidak mungkin dihilangkan.
Ulama Hanafiyah membolehkannya untuk barang yang tidak untuk dimakan,
sedangkan ulama Malikiyah membolehkannya setelah dibersihkan. Jual beli
barang yang tidak ada ditempat akad (ghaib), tidak dapat dilihat, menurut ulama
Hanafiyah jual beli ini dibolehkan tanpa harus menyebutkan sifat-sifatnya, tetapi
pembeli berhak khiyar ketika melihatnya. Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah
menyatakan tidak sah, sedangkan ulama Malikiyah membolehkannya bila
disebutkan sifat-sifatnya dan mensyaratkan 5 (lima), harus jauh sekali tempatnya,
tidak boleh dekat sekali tempatnya, bukan pemiliknya harus ikut memberikan
gambaran, harus meringkas sifat-sifat barang secara menyeluruh, penjual tidak

boleh memberikan syarat™’.

Barang yang terkena cacat berada dalam suatu akad yang mengharuskan

dikembalikannya barang tersebut. Dan terkadang barang tersebut berada dalam

*’Rachamat Syafe’i, Figih Muamalah , him. 93-101.



suatu akad vyang tidak mengharuskannya demikian. Dasar kebolehan

mengembalikan barang karena terkena cacat adalah Firman Allah SWT:
pSie gl Fige s )l oSGl YL
(Qs. An-Nisa’: 29)

Cacat yang mengharuskan adanya hukum, maka disyaratkan bahwa cacat
tersebut harus terrjadi sebelum masa jual beli. Dalam hal ini, Imam Malik dengan
teori tanggungan, bahwa setiap cacat yang terjadi didalamnya pada pembeli
adalah cacat bawaan dari si penjual. Mak tanggungan ini ada dua macam yaitu
tanggungan tiga hari, dan tanggungan satu tahun.dalam masalah tanggungan,
pegangan dan alasan-alasan yang dijadikan dasar oleh Imam Malik ialah
perbuatan penduduk madinah. Tetapi para pengikutnya yang kemudian beralasan
dengan hadis yang diriwayatkan oleh al-Hasan, dari Ugbah bin Amir, dari Nabi

SAW berkata®®:
A3 A5 D 387 5 aac

Jika terdapat cacat pada barang yang dijual, sedang barang tersebut tidak
mengalami perubahan karena suatu cacat ditangan pembeli, maka terkadang cacat
tersebut terdapat pada barang tak bergerak (tetap), atau barang dagangan yang
bergerak, atau hewan. Jika terdapat pada hewan, maka si pembeli boleh memilih

antara mengembalikan hewan yang dibelinya itu dan mengambil kembali

** Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Jilid 3, (Semarang: Asy-Syifa, 1990), him. 107-108.



harganya, atau tetap memegangi barang tersebut dengan tidak memperoleh ganti
rugi apapun. Tetapi, jika cacat terdapat pada barang tak bergerak, maka Imam
Malik memisahkan antara cacat yang sedikit dengan cacat yang banyak. la
berkata: jika cacat itu sedikit maka tidak ada keharusan untuk mengembalikan,

dan harga cacat itu harus diterima olehnya.

Pembeli dibolehkan memilih antara mengembalikan barang yang telah dibeli
dan mengambil harganya atau tetap menahan barang tersebut tanpa memperoleh
ganti rugi apaun, jika kedua belah pihak sepakat bahwa pembeli tetap memegangi
barangnya, sedang penjual memberikan harga cacat padanya®. Jual beli terdapat
keuntungan atau laba, dan kerugian (khasarah). Laba merupakan pertumbuhan

dalam dagang, terdapat dalam Al-Quran surah al-Bagarah:16:
Caigal S L o ah Cany b (s2glly Allall 5 i) () il
Tujuan utama para pedagang ialah melindungi modal pokok dan mendapatkan

laba. Sedangkan rugi secara bahasa ialah hancur, binasa, dan hilang. Jadi, rugi

adalah berkurangnya modal pokok, terdapat dalam al-Quran:
O el | g el W g Janisly 03 510 ) s 1
(QS. Ar-Rahman: 9)

Apabila terjadi kerugian besar dalam jual beli dengan penipuan, salah asatu

pihak mengalami kerugian jual beli tersebut tidak sah. Allah memerintahkan

** Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Jilid 3, him. 110-111.



manusia untuk berbuat adil “dalam Islam adil didefinisikan sebagai tidak
menzalimi dan tidak dizalimi”. Bahwa pelaku ekonomi tidak diperbolehkan untuk

mengejar keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain.*°

Hukum (ketetapan) akad, didalam jual beli ketetapan akad adalah menjadikan
barang sebagai milik pembeli dan menjadikan harga atau uang sebagai milik
penjual. Hukum atau ketetapan yang dimaksud yakni menetapkan barang milik
pembeli dan menetapkan uang milik penjual. Hak-hak akad adalah aktifitas yang
harus dikerjakan sehingga menghasilkan hukum akad, seperti menyerahkan
barang yang dijual, memegang harga (uang), mengembalikan barang yang cacat.
Adapun hak jual beli yang mengikuti hukum adalah segala sesuatu yang berkaitan
dengan barang yang dibeli, yang meliputi berbagai hak yang harus ada dari

benda tersebut.

Pengertian harga u%db Gy Y l-‘*perkara yang tidak tentu dengan

ditentukan®' .Harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam
akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang. Biasanya
harga dijadikan penukar barang yang diridhai oleh kedua belah pihak yang akad.
Menurut ulama Malikiyah dari segi pembayarannya tempo atau tunai, jual beli

terrbagi menjadi empat:

1) Jual beli tunai (ba’i an-naqd), yaitu jual beli dimana harga (tsaman) dan

barang (mtsaman fih) diserahkan secara tunai.

* Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2008),
him. 35-44.
*' Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, hlm. 86.



2) Jual beli utang dengan utang (bai’ad-dain bi as-dain), yaitu jual beli
dimana harga dan barang diserahkan nanti (tempo). Ini termasuk jual beli
yang dilarang.

3) Jual beli tempo (al-bai’li ajal), yaitu jual beli dimana harga dibayar tempo,
sedangkan barang yang diberikan tunai.

4) Jual beli salam, yaitu jual beli dimana barang diberikan nanti (tempo),

tetapi harga dibayar tunai (di muka)

Ditinjau dari segi alat pembayaran, terbagi menjadi tiga bagian:

1) Jual beli benda dengan benda (bai al- ‘ain bi al-‘ain)
2) Jual beli ‘ardh dengan ‘ardh, yakni jual beli uang emas dengan uang
emas, atau perak dengan perak.
3) Jual beli ‘ardh (emas atau perak) dengan benda (bai’ al- ‘ardh bi al-‘ain)
Ditinjau dari segi dilihat atau tidaknya objek, terbagi menjadi dua:
1) Jual beli barang yang kelihatan, dimana barang yang menjadi objek jual
beli bisa dilihat, atau yang secara formal bisa dilihat.
2) Jual beli barang yang tidak kelihatan, dimana barang yang menjadi objek
akad tidak bisa dilihat**.
Khiyar merupakan salah satu akad yang berkaitan erat dengan akad jual
beli. Akad yang sempurna harus terhindar dari khiyar, yang memungkinkan aqid
membatalkannya. Pengertian khiyar menurut istilah, didefinisikan oleh

Muhammad bin Ismail Al-Kahlani:

* Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 209-210.
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Bahwasannya khiyar adalah pilihan untuk melanjutkan jual beli atau
membatalkannya, karena ada cacat pada barang yang dijual, atau ada perjanjian
pada waktu akad, atau karena sebab yang lain. Tujuannya, untuk mewujudkan
kemaslahatan bagi kedua belah pihak sehingga tidak adaa rasa menyesal setelah
akad selesai, karena mereka sama-sama rela dan setuju. Dasar hukum khiyar,

berdasarkan sunnah Rasulullah SAW:
ol g dgle A o ) J8 JU6 Legie dil i) e 0ol (e
O5Sash 1B Lay s, yia) sasalial Lea aal Jgiy o W08 ol L Ll cladd)
B
(HR. Al-Bukhari)*®
Macam-macam Khiyar yang paling masyhur, diantaranya:

1) Khiyar syarat

Pengertian khiyar syarat menurut ulama figih:
b o) dial) e 8 (3ad) Laa i ol Lagli€l o) 0 38 Ladl aa W ()5S ¢
da glaa 300 A 45 Lias
Misalnya seorang pembeli berkata,”saya beli dari kamu barang ini,

dengan catatan saya berkhiyar selama sehari atau tiga hari. Khiyar

disyari’atkan untuk menghilangkan unsur kelalaian atau penipuan bagi

* Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 216-217.



2)

pihak yang akad. Khiyar yang disyari’atkan adalah khiyar yang ditetapkan

batasan waktunya. Hal itu berdasarkan pada hadis Rasulullah SAW:

WU LAl 5 A0A Y Ji a1

Ulama Hanafiyah dan Ja’far berpendapat bahwa waktu tiga hari adalah
waktu cukup dan memenuhi kebutuhan seseorang. Hal ini berkaitan
dengan pembatalan atau melanjutkan jual beli dimana waktu tiga hari agar
pembeli dapat memeriksa barang tersebut apakah terdapat kerusakan atau
kecacatan. Dengan demikian, jika melewati tiga hari jual beli tersebut
batal. Adapun menurut Ja’far, jika diulangidan tidak melewati tiga hari
tidak dapat menjadi akad yang shahih. Menurut imam Syafi’i bahwa
khiyar yang melebihi tiga hari membatalkan jual beli, sedangkan bila
kurang dari tiga hari hal itu adalah keringanan.Ulama Malikiyah
berpendapat bahwa khiyar syaratdibolehkan sesuai dengan kebutuhan**.
Pembatalan dengan adanya kemudharatann yaitu dengan habisnya waktu,
rusaknya barang, dan lain-lain. Menurut ulama hanafiyah pembatalan
cukup dengan lisan apabila pembatalan dengan lisan tersebut diketahui
oleh pemilik barang, baik pemilik barang itu ridha atau tidak.

Khiyar Majelis

Khiyar yang diberikan kepada kedua belah pihak yang melakukan akad
untuk meneruskan atau membatalkan jual beli selama mereka masih
berada di majelis akad. dasar hukum dibolehkannya khiyar majelis,

menurut hadis Al-Bukhari:

* Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, him. 107.



3)

50 &l Le Ll ¢ lell aabia Al J g ) JB JB 5l s (0 6 (0
A8 ina LIS LS ) 5 Legan 8 Lagd & g Ui 518 aum

Logau

(HR. Al-Bukhari)®

Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa selama para pihak yang
melakukan akad jual beli belum berpisah secara fisik, mereka diberi
kesempatan untuk memilih meneruskan atau membatalkannya.
Apabila penjual dan pembeli sudah berpisah menurut ukuran adat
kebiasaan maka hak khiyar menjadi hilang, dan jual beli harus
dilangsungkan. Baik penjual maupun pembeli tidak bisa membatalkan
akad jual beli secara sepihak, melainkan harus ada persetujuan kedua
belah pihak®.
Khiyar ‘aib
Suatu bentuk khiyar untuk meneruskan atau membatalkan jual beli, karena
adanya cacat pada barang yang dibeli. Khiyar ‘aib ada dua macam:
a) ‘aib karena perbuatan manusia
b) ‘aib karena pembawaan alam, bukan buatan manusia.‘Aib ini terbagi
dua yaitu, zhahir (kelihatan), batin (tidak kelihatan).
‘Aib yang menyebabkan seorang pembeli memiliki hak untuk

mengembalikan barang yang dibeli adalah suatu ‘aib (cacat) yang

* Al-Imam Al-Bukhary, Hadist Shahih Bukhary, (Surabaya: Gita Media Press), him. 432.
*¢ Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 223-224.



menjadikan turunnya harga barang yang dijual*’. Dasar hukum khiyar

‘aib adalah hadis Nabi SAW:
(role (pdse e dalanloly))

Seorang muslim adalah saudara muslim lain, tidaklah halal bagi
seorang muslim untuk menjual barang bagi saudaranya yang
mengandung kecacatan, kecuali jika menjelaskannya terlebih dahulu.
‘Aib mengharuskan khiyar, ulama Hanafiyah berpendapat bahwa ‘aib
pada khiyar adalah segala sesuatu yang menunjukkan adanya kekurangan
dari aslinya, misalnya berkurang ilainya menurut adat, baik berkurang
sedikit atau banyak. Waktu khiyar ‘aib sejak munculnya cacat walaupun
akad telah berlangsung cukup lama, membatalkan akad sejak diketahui
adanya cacat, baik secara langsung maupun ditangguhkan.

Cara pengembalian akad apabila barang masih berada di tangan
pemilik pertama, yakni belum diserahkan kepada pembeli, akad
dianggap telah dikembalikan (dibatalkan) dengan ucapan. Apabila barang
sudah diserahkan kepada pembeli harus ada kerelaan ketika

menyerahkannya atau diserahkan®.

C. BUND WALL

1. Pengertian

*” Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 232.
*8 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, him. 116-118.



Bund Wall adalah Tanggul pengaman (safety berm). Bund Wall terbuat
dari tanah yang digunakan untuk mencegah larutan Minyak tercecer bila
tanki mengalami kebocoran. Bund wall tersebut dibuat karena minyak

flammable (mudah terbakar)*’. Bund Wall bertbentuk seperti pagar yang

. L Y,
terbuat dari tumpukan tanah, ukuran Bund wall dengan ketinggian 1 ’

meter, lebar 60 meter (lebar atas 80 meter dan lebar bawah 1 meter),
panjang 60 meter.>® Kemudian penimbunan pada tingkatan-tingkatan yang
digali dan bagian atas yang ditinggikan dengan ketinggian penambahan 0,56
m dan lebar atas 0,8 hingga padat (pemadatan 10%) dengan menggunakan
peralatan tumpuk manual®™. Dalam pembuatan bund wall memerlukan
bahan baku yaitu tanah timbunan sebanyak 760 m® dan bahan-bahan
tambahan seperti:*.
TABEL 2.1

BAHAN BAKU BUND WALL

No Nama Bahan Baku Keterangan
1. | Rumput gajah biasa 3 dum truck
2. | Kayu kelas IV (papan) 10 keping
3. | Kayu sento 5 batang
4. | Paku bermacam ukuran 1 Kg
*9 http://www.ganeshaenergy.blogspot.com, ( Diakses: 13 Mei 2015).
*% Irwandi, Wawancara, 23 Mei 2015.
! KAK (Perbaikan Bund wall Tanki 222 Area Oil Movement Kilang Sungai Gerong RU
111 Plaju), him. 2.

> http://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_baku, (Diakses: 13 Mei 2015).
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Sumber: KAK Perbaikan Bund Wall Tanki 222 Area Oil Movement Kilang
Sungai Gerong Revinery Unit 111 Plaj

2. Syarat Bahan Baku

Syarat bahan baku Bund Wall yaitu tanah yang digunakan untuk
menimbun harus berstruktur padat dan tidak mudah hancur. Ada beberapa
jenis tanah, seperti tanah liat dan tanah puru, tanah puru merupakan tanah
yang Namun yang digunakan dalam pembuatan bahan baku Bund Wall yaitu
tanah merah. Selain dari tanah merah tidak bisa menggunakan tanah dengan
jenis tanah lainnya. Pembuatan Bund Wall juga menggunakan rumput gajah,
pemilihan rumput gajah ini karena mudah untuk tumbuh dan rumput ini lebih
kuat dalam menahan tumpukan tanah, sehingga tanah tidak mudah turun
kebawah. Beberapa alat untuk membantu seperti, papan, kayu sento, alat-alat

ini dipergunakan untuk mempermudah dalam pengerjaan Bund Wall®3,

Tanah yang digunakan untuk timbunan harus diperiksa ke laboratorium,
material tanah yang dipakai untuk material timbunan Bund Wall harus cukup
kedap sehingga Bund Wall bisa berfungsi dengan baik. Material tanah yang

boleh dipergunakan untuk timbunan harus tidak ekspansif (tidak mudah

>3 Antoni, Wawancara, 23 Mei 2015.



meluas atau turun) dan tidak sensitiv. Material timbunan harus mudah
didapatkan, material tersebut harus bebas dari unsur merugikan, dan juga
harus bebas dari zat organik, sampah, puing beton, dan zat asing lainnya.
Tanah timbunan tidak boleh mengandung batu atau gumpalan tanah yang

ukurannya lebih besar dari 50 mm>*.

3. Dasar Hukum
a. Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 1979
b. UU No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
c. UU No. 32 Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup
d. NFPA-30 (National Fire Protection Assosiated)
e. Peraturan Tentang Persyaratan Dan Keselamatan Kerja Yang berlaku di
lingkungan PT. Pertamina Revinery Unit 111 Plaju.
f.  Standard Code lain yang disetujui perusahaan
g. Standard diatas sifatnya saling melengkapi dan apabila terdapat

pertentangan maka standard yang diambil ditentukan perusahaan®°.

4. Bahan Baku Bund Wall Dalam Konteks Jual Beli Tanah
Pada dasarnya jual beli tanah untuk bahan baku Bund Wall ini
sama dengan jual beli tanah pada umumnya, hanya dalam jual beli tanah

ini tanah yang menjadi barang yang diperjual belikan, bukan berupa tanah

** KAK (Perbaikan Bund Wall Tanki 222 Area Oil Movement Kilang Sungai Gerong RU
111 Plaju), him. 5.

*KAK (Perbaikan Bund Wall Tanki 222 Area Oil Movement Kilang Sungai Gerong RU
111 Plaju), him. 5



kaplingan ini berupa tanah timbunan yang dikeruk untuk mendapatkan
tanahnya. Dalam hal perizinan untuk pengerukan tanah ini, menurut
kepala desa didusun tersebut bahwasannya belum ada surat izin untuk
pengerukan, hanya saja kebanyakan tanah-tanah yang dikeruk tersebut
punya orang yang mempunyai jabatan seperti TNI atau lainnya, mereka
yang mengurusi apabila terjadi masalah pada tanah yang dikeruk®®.

Dalam hal pemanfaatan hasil kerukan masyarakat yang menjual
tanah tersebut membuat kolam ikan dari dampak pengerukan tanah,
sedangkan tanah kerukan dapat dijual sebagai tanah timbunan yang

banyak diperlukan oleh orang termasuk oleh PT. Pertamina®".

>® Mashdan Firmadoni, Wawancara, 25 Mei 2015.
>’ Mukhlis, Wawancara, 25 Mei 2015.



BAB |11

PROFIL DUSUN TALANG TENGAH KECAMATAN RAMBUTAN

A. Sejarah

Asal mula Dusun Talang Tengah ini bermula dari kedatangan orang
Sukodarmo dari Ogan Komering Ilir. Pada awalnya, seluruh tanah didusun Talang
Tengah merupakan milik dari orang Sukodarmo. Penyebab orang sukodarmo
pindah kedaerah ini karena jumlah penduduk didesanya sudah banyak. Dusun
Talang Tengah ini merupakan salah satu dusun dari desa Tanjung Merbo.
Dinamakan dusun Talang Tengah karena letak dusun yang berada dipertengahan
antara dusun Tanjung Merbo dengan dusun Tanjung Merbo Dalam®®

Penduduk dusun Talang Tengah sekarang merupakan penduduk datangan dari
daerah lain, sebagian berasal dari Sukodarmo. Pada tahun 1982 dusun Talang
Tengah ini masuk kedalam wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).
Namun, dikarenakan bila akan menuju Ogan Komering llir harus melewati Desa
Tanjung Merbo yang merupakan bagian dari Banyuasin, maka masyarakat
mengajukan untuk pindah menjadi Kabupaten Banyuasin. Pada tahun 1991 dusun
Talang Tengah berubah menjadi Kabupaten Banyuasin, yang berada di Pangkalan

Balai.*®

>% Mashdan Firmadoni, Wawancara, 25 Mei 2015.
>° Erma Susilawati, Wawancara, 23 Mei 2015.



Sejalan dengan masyarakat cukup banyak dan berbeda-beda variasi
kehidupan yang terlihat pada ciri khas kebudayaannya. Ciri khas kebudayaan
masyarakat tersebut menimbulkan penilaian yang berbeda setiap ummat manusia.
Dengan adanya perkembangan yang semakin meningkat, maka keadaan
merekapun mulai membaik atas kerjasama antara masyarakat maka saat ini dusun
Talang Tengah menjadi dusun yang berkembang. Berdasarkan hasil observasi dan

telaah dokumentasi diketahui kepala desa yang pernah memimpin adalah:

1. Krio Tayib (1982- 1987)
2. Krio Sin (1987- 1992)
3. Krio Su’eman (1992- 1997)
4. Agen (2007- 2012)

5. Mashdan Firmadoni (2012- sekarang)

Diantara kepala-kepala desa tersebut mereka ada yang memimpin secara
turun temurun yang mempunyai gelar atau nama keluarga (Krio). Masing-masing
Kepala Desa mempunyai ciri khas dalam kepimpinannya, dari desa yang
tertinggal menjadi desa yang mulai melakukan perbaikan-perbaikan struktur. Pada
masa pemerintahan Krio Tayib Dusun Talang Tengah masih Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI) pada tahun 1982. Kemudian, pada masa pemerintahan Krio
Sin dusun Talang Tengah berpindah dari Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)

menjadi kabupaten Banyuasin sampai sekarang® Sementara, kepala dusun yang

9 Mashdan Firmadoni, Wawancara, 25 Mei 2015.



pernah memimpin adalah 1) H. Muhammad Asli [ 1996- 2001]; 2) Syamsul Rizal
[2001- sekarang].

Kepala dusun tersebut ada perbaikan, dari masyarakat yang tidak memiliki
pekerjaan sekarang sudah banyak yang mendapat pekerjaan dan masyarakat dusun
Talang Tengah mulai berkembang dalam bidang pendidikkan. Pada tahun 1996
masyarakat dusun tersebut rata-rata berpendidikan hanya sekolah dasar (SD),
namun sekarang sudah banyak masyarakat yang tamat sekolah menegah atas
(SMA) bahkan perguruan tinggi®*.

B. Keadaan Tanah Dusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan

Keadaan tanah Dusun Talang Tengah merupakan tanah dengan jenis tanah
liat, tanah merah, dan tanah puru, serta pasir yang berwarna hitam.
Penggunaan tanah Dusun Talang Tengah sebagian besar digunakan untuk
berkebun sayuran, pertanian karet, dan sebagian penduduk menjual tanahnya
sebagai tanah timbunan. Sedangkan, sisanya untuk tanah kering merupakan

bangunan dan fasilitas lainnya®.

C. Keadaan Masyarakat Dusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan
1. Keadaan Sosial
Dusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin
merupakan salah satu dusun dari Desa Tanjung Merbo, yang mempunyai
seorang Kepala Dusun sebagai pembantu kepala desa dalam menjalankan

tugas pemerintahan desa. Kepala Desa dibantu oleh aparat pemerintahan desa

®" Ema Susilawati, Wawancara, 23 Mei 2015
%2 Mukhlis, Wawancara, 25 Mei 2015



seperti, sekretaris desa, bendahara desa. Kepala Desa menjabat selama lima
tahun dalam satu periode®®. Dari penelitian yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa keadaan Dusun Talang Tengah berbatasan dengan Desa
Gelumbak, Dusun Tanjung Merbo Dalam, dan Desa Tanjung Merbo. Di
dusun ini terdapat tokoh masyarakat yang berjumlah 4 orang yang masing-

masing memiliki tugas sebagai berikut:
TABEL 3.1

DATA TOKOH MASYARAKAT DUSUN TALANG TENGAH

No Nama Keterangan

1. | H. Muhammad Asli Tokoh Agama
2. | Muslim Sugono Tokoh Adat

3. | H. Ibrahim Tokoh Masyarakat
4. | Ema Susilawati Tokoh Perempuan

Sumber: Wawancara dengan Ema Susilawati, 23 Mei 2015

Para tokoh tersebut memiliki kiprah yang cukup signifikan dalam
dusun tersebut seperti peningkatan moral dan etika dalam masyarakat dusn
Talng Tengah. Bidang sarana transportasi maupun komunikasi telah
membantu masyarakat untuk mengadakan hubungan sosial, sarana
transportasi yang digunakan penduduk dusun adalah mobil, motor, dan
sepeda. Dalam bidang telekomunikasi telah banyak masyarakat menggunakan

telepon seluler, televisi, radio dan alat komunikasi lainnya. Listrik pun telah

% Mashdan Firmadoni, Wawancara, 25 Mei 2015.



masuk ke dusun ini, namun untuk air masyarakat belum menggunakan air
bersih dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) akan tetapi menggunakan

air sumur, sumur bor.

Prasarana perhubungan pada Dusun Talang Tengah yaitu berupa jalan
yang cukup baik untuk menuju dusun ini. Jalan Kabupaten dan Ibu Kota juga
telah di aspal. Sarana dan prasarana dalam bidang pendidikan masyarakat
Dusun Talang Tengah memiliki SDN 24 Talang Tengah. Sedangkan, sarana
dan prasarana dalam bidang keagamaan dusun ini memiliki 1 masjid dan 2

musholla. Sarana kesehatan di desa ini memiliki Puskesmas Pembantu®.

TABEL 3.2
SARANA DAN PRASARANA DI DESA TALANG TENGAH

No Nama dan Jenis Jumlah
1. | Masjid 1
2. | Musholla 2
.3 | Balai Desa 1
4. | Kantor Kades 1
5. Kantor BPD 1
6. | Sekolah Dasar Negeri 1
7. | TPA 1
8. | Puskesmas Pembantu 1

Sumber: Wawancara dengan Syamsul Rizal (kadus), 23 Mei 2015

* Erma Susilawati, Wawancara, 23 Mei 2015.



2. Keadaan Ekonomi

Mata pencaharian masyarakat Dusun Talang Tengah ini berkebun sayur,
petani karet, dan sebagai penjual tanah timbunan. Tetapi ada juga yang
bermata pencaharian sebagai pedagang, kuli bangunan, wiraswasta dan
lainnya. Tingkat pendidikkan masyarakat Dusun Talang Tengah pada
umumnya SD dan SLTP.

Dalam bidang pendidikkan masyarakat Dusun Talang Tengah sedikit
kurang memuaskan, dilihat dari perkembangan zaman yang semakin maju
dan menuntut generasinya agar lebih giat belajar baik secara formal maupun
non formal, sebaliknya para generasi kurang tertarik untuk belajar kejenjang
yang lebih tinggi karena mereka lebih memilih untuk bekerja sebagai petani
karet, berkebun, maupun sebagai pekerja tanah galian, ini karena kurangnya
motivasi dari dalam maupun dari luar®. Namun, pada saat ini banyak yang
telah melanjutkan pendidikkannya sampai SMA dan perguruan tinggi®.
Jumlah penduduk Dusun Talang Tengah ini diambil dari beberapa dusun

yang berada di Desa Tanjung Merbo®’.

® Indikasi pernyataan tersebut berdasarkan wawancara dengan Erma Susilawati, bahwa
masyarakat dusun tersebut lebih tertarik pada pekerjaan pertanian karet, berkebun, dan pekerja
tanah, disebabkan karena berbagai faktor, salah satunya faktor ekonomi.

* Syamsul Rizal, Wawancara, 23 Mei 2015.

®” Mashdan Firmadoni, Wawancara, 25 Mei 2015.



TABEL 3.3
DATA JUMLAH PENDUDUK
No. Nama Desa Jumlah Jumlah

Laki-laki | Perempuan | (L+P)
1. | Dusun Tanjung Merbo 390 380 770
2. | Dusun Tanjung Merbo 385 382 767
Dalam
3. 370 373 743
Dusun Talang Tengah
Jumlah 1145 1135 2280

Sumber: Data rekapitulasi jumlah penduduk April 2015

Berdasarkan data observasi awal bahwa masyarakat Dusun Talang Tengah
mayoritas berkerja sebagai petani karet, sebagian dari masyarakat dusun
tersebut sebagai petani sayuran, berdagang, dan sebagai penjual tanah

timbunan.

Keadaan Keberagamaaan

Masyarakat Dusun Talang Tengah ini mayoritas beragama Islam.
Kehidupan beragama masyarakat Dusun Talang Tengah dikatakan baik. Hal
ini tampak dalam kehidupan mereka sehari-hari diwarnai dengan suasana
keagamaan, seperti upacara perkawinan, khitanan, kematian dan sebagainya.
Dari segi ketaatan dalam menjalankan ajaran-ajaran agama seperti shalat,
puasa, dan lain sebagainya dapat dikatakan baik. Indikasi tersebut

disampaikan oleh Syamsul Rizal (Kepala Dusun), dapat dilihat pada waktu



shalat Maghrib masyarakat datang ke masjid untuk menunaikan shalat
maghrib berjamaah hingga Isya’.

Pada hari jumat kaum laki-laki menunaikan shalat jumat berjamaah baik
dimasjid maupun dimusholla. Eksistensi masjid dan musholla di dusun
tersebut dikatakan baik, tidak hanya untuk menjalankan perintah agama,
seperti shalat saja, dapat dilihat seminggu sekali diadakan pengajian bapak-
bapak setiap malam jumat, dan sore harinya diadakan pengajian ibu-ibu di
masjid dan musholla. Masjid dan musholla juga dipergunakan juga sebagai
tempat perkumpulan remaja masjid dan perayaan hari besar Islam, seperti

Maulid Nabi Muhammad SAW dan Isra’ Mi’raj.

% Erma Susilawati, Wawancara, 23 Mei 2015.



BAB IV

SISTEM DAN URGENSI TRANSAKSI JUAL BELI TANAH BAHAN
BAKU BUND WALL ANTARA SUPPLIER PT. PERTAMINA DENGAN
WARGA DUSUN TALANG TENGAH KECAMATAN RAMBUTAN

A. Sistem Transaksi

Mengenai adanya transaksi jual beli tanah bahan baku Bund Wall, untuk
melindungi tanki dari kebocoran yang disebabkan karena berbagai faktor yaitu
faktor alam, dan faktor manusia. Didalam hal pembuatan Bund Wall memerlukan
bahan baku tanah yaitu tanah merah karena berstruktur padat, serta bahan-bahan
tambahan seperti rumput gajah, papan, kayu sento, paku, dan lory. Tanah
berfungsi sebagai tembok pelindung tangki yang ditumpukkan keatas, sedangkan
rumput gajah berfungsi memperkuat tumpukkan tanah agar tidak jatuh kebawah.

Kemudian bahan-bahan lainnya untuk mempermudah pengerjaan Bund Wall.

Tanah yang digunakan berjenis tanah merah, karena struktur tanah ini
padat®. Salah seorang supir angkut (responden) mengatakan, pelaksanaan
pembelian tanah ini dilakukan didusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan
Kabupaten Musi Banyuasin. Pembelian tanah ini dengan cara supplier memesan

terlebih dahulu kepada supir angkut tanah.”® Tanah-tanah yang dijual merupakan

% |rwandi, Wawancara, 26 Mei 2015.
7® Hasan, Wawancara, 26 Mei 2015.



milik sendiri yang dibelinya dari orang sukodarmo. Tanah yang dijual berbentuk
tanah galian yang umumnya digunakan sebagai tanah untuk menimbun’.Jenis-
jenis tanah yang dijual yaitu tanah merah, tanah puru, tanah humus dan tanah

pasir’?. Harga tanah yang dijual tergantung pada jenis angkutan:

TABEL 4.1

DATA HARGA-HARGA TANAH

No Jenis Tanah Harga
Jenis Mobil
Dum Truck Pick Up
1. | Tanah Merah Rp. 90.000,00 Rp. 70.000,00
2. | Tanah Puru dan Humus Rp. 90.000,00 Rp. 70.000,00
3. | Tanah Pasir Rp. 80.000,00 Rp. 60.000,00

Sumber: Mukhlis, Wawancara, 25 Mei 2015

Supir angkut tanah membeli tanah-tanah tersebut dengan cara tanah
dikeruk dengan menggunakan mobil keruk atau exapator, kemudian supir
membayar secara tunai ke kasir. Dalam hal ini pihak penjual tanah tidak
menerima pembayaran tidak tunai (utang) terlebih dahulu, hal ini karena pihak
penjual takut jika supir angkut tanah macet dalam hal pembayaran tanah yang

menyebabkan pihak penjual tanah rugi. Kasir menerima upah dari penjual tanah,

"t Mukhlis, Wawancara, 25 Mei 2015.
2 Mukhlis, Wawancara, 25 Mei 2015.



upah tersebut tergantung dari berapa banyak tanah-tanah yang terjual”.
Sedangkan, supir keruk atau supir exapator mendapatkan upah dari perusahaan
mobil tersebut, dimana mobil keruk atau exapator tersebut di sewa dari salah satu

perusahaan alat berat.

Supir angkut tanah membeli tanah tesrsebut seharga Rp. 90.000,00, lalu
dijual ke Supplier Rp. 270.000 setiap satu dum truck. Supir angkut biasa
mengangkut tanah lebih kurang 1-5 kali sehari, bahkan bisa lebih jika banyak
pesanan. Supplier hanya membeli tanah dengan jenis tanah merah, apabila salah
dalam pembelian tanah maka pihak Pertamina tidak akan membayar Supplier dan
pengerjaan Bund Wall tidak diterima’™. Dalam hal ini, terkadang supir angkut
salah dalam pengambilan tanah, kemungkinan karena jenis tanah merah ini sering
bergabung dengan tanah puru pada saat pengerukkan. Apabila kesalahan ini
terjadi maka pihak penjual tanah tidak menerima pengembalian tanah. Akibatnya,
pihak Supplier yang menanggung kerugian, kerugian ini dapat dilihat dari
pembayaran kepada supir angkut, dan apabila ini sering terjadi PT. Pertamina

tidak akan membayar Supplier tersebut’.

Dalam transaksi jual beli tanah bahan baku Bund Wall ini sama dengan
jual beli pada umumnya, yaitu dilakukan antara penjual dan pembeli. Barang yang
diperjual belikan berupa tanah timbunan, tanah ini merupakan milik sendiri. Jual

beli pun dilakukan atas dasar suka sama suka. Dari segi kemanfaatan, tanah

 Mukhlis, Wawancara, 25 Mei 2015.
* Antoni, Wawancara, 25 Mei 2015.
7> Irwandi, Wawancara, 25 Mei 2015.



tersebut berfungsi sebagai pelindung tanki minyak PT. Pertamina yang sifatnya
mudah terbakar. Dari segi kerugian, dalam transaksi jual beli ini salah satu pihak
terkadang dirugikan yang disebabkan oleh pihak supir angkut. Hal ini akan
berdampak pada tidak diterimanya hasil pengerjaan Bund Wall, apabila hasilnya
tidak sesuai keinginan PT. Pertamina. Didalam pasal 3 (g) “bilamana tidak terjadi
kecocokan peralatan kerja antara lain jumlah, jenis, maupun spesifikasi, maka
kontraktor wajib menggantinya dengan peralatan yang dikehendaki (sesuai KAK)

dan semua biaya menjadi tanggung jawab kontraktor” "

Hal ini sering terjadi perselisihan antara kedua belah pihak, supir angkut
tidak bisa mengembalikan tanah dikarenakan pihak penjual tanah tidak menerima
pengembaliannya. Didalam jual beli tanah ini dengan cara dua akad, akad yang
pertama antara supir angkut tanah dengan pihak penjual tanah, kemudian akad
yang kedua antara supir angkut tanah dengan Supplier. Dengan adanya transaksi
jual beli tanah ini, maka memudahkan Supplier dalam mendapatkan tanah-tanah
untuk keperluan bahan baku Bund Wall. Sedangkan, supir angkut mendapatkan
hasil dari penjualan tanah tersebut yang berupa keuntungan. Transaksi jual beli
tanah untuk keperluan bahan baku ini tidak memakai sistem pembayaran hutang

melainkan dengan cara tunai.

Dari hasil wawancara beberapa orang yang terlibat dalam jual beli tanah

tersebut dapat disimpulkan bahwa jual beli tanah untuk keperluan bahan baku

7 KAK (Perbaikan Bund wall Tanki 222 Area Oil Movement Kilang Sungai Gerong RU
1), Pasal 3 Jenis, Jumlah, Dan Spesifikasi Peralatan Dan Material Yang disediakan Kontraktor,
him. 3.



Bund Wall ini menjadi salah satu mata pencaharian yang biasa di masyarakat
Dusun Talang Tengah, serta barangnya berupa tanah yang dapat diambil
manfaatnya. Akan tetapi tidak sesuai dengan hukum jual beli. Jual beli ini
termasuk jual beli yang diperbolehkan, karena jual beli ini sama dengan jual beli
umumnya, ada penjual dan pembeli, barang yang diperjual belikan berupa tanah
timbunan. Tanah ini milik sendiri, dan transaksi terjadi dengan dasar suka sama
suka diantara keduanya. Namun ada yang dilarang, jual beli tanah ini terkadang
merugikan salah satu pihak, seharusnya terdapat perjanjian terlebih dahulu

mengenai apabila salah dalam pengembalian tanah timbunan.

B. Tinjauan Figh Muamalah

Berdasarkan permasalahan diatas tentang transaksi jual beli tanah bahan
baku Bund Wall berkaitan dengan masalah yang diperbolehkan maupun yang
dilarang dalam syari’at Islam. Jual beli adalah al-Bai’, at-tijarah, al-mubadalah
yaitu menjual, menganti, dan menukar. Jadi, jual beli merupakan pertukaran
sesuatu yang baik berupa harta dengan sesuatu yang lain dengan dasar suka sama
suka dan unsur kerelaan dari kedua belah pihak. Jual beli hukumnya

diperbolehkan sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Surah Al-Bagarah 275:
s ol aos 5 el &l sl

Melalui jual beli semua kebutuhan manusia terpenuhi, manusia sebagai
makhluk sosial saling bermuamalah untuk memenuhi hajat hidup demi tercapai

kemajuan didalam kehidupannya. Islam mempunyai landasan hukum yaitu Al-



Quran, Hadist, dan Ijma’ yang berisi peraturan-peraturan amaliyah yang mengatur

kehidupan masyarakat termasuk didalam hal jual beli.
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Maksud mabrur dalam hadis diatas adalah jual beli yang terhindar dari usaha
tipu-menipu dan merugikan orang lain, Jual beli harus dipastikan saling meridhoi.
Allah telah mengajarkan kepada ummat manusia agar melakukan transaksi jual
beli secara baik yang diatur oleh Al-Quran, Hadist yang menjelaskan tentang jual
beli dan syarat-syarat jual beli.

Nabi SAW ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik beliau
menjawab seorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual beli yang diberkati,
Dalam melaksanakan transaksi jual beli dengan cara yang jujur dansaling
meridhoi diantara keduanya, bebas dari unsur merugikan, penipuan. Jual beli
sangatlah penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, karena jual beli
ini mempermudah proses dalam pemenuhan kebutuhan manusia. Selain itu, upaya
untuk saling memenuhi kebutuhan juga untuk mencari keuntungan yang didapat
dari hasil jual beli tersebut. Terkadang faktor keuntungan ini mendorong manusia
untuk melebihi batas kewajaran demi untuk mendapatkannya hingga tidak
memperdulikan orang lain.

Jual beli tanah bahan baku Bund Wall ini merupakan tanah salah satu
masyarakat dusun Talang Tengah yang menjual tanahnya untuk keperluan bahan

baku Bund Wall ke Supplier PT. Pertamina dengan melalui supir angkut tanah.



Pelaksanaan atau mekanisme transaksi jual beli tanah ini ada hal yang menarik
untuk diteliti dimana pihak supplier membeli tanah untuk keperluan bahan baku
Bund Wall yang tanahnya didapat oleh supir angkut didusun Talang Tengah
Kecamatan Rambutan. Dalam transaksi tersebut pihak supir angkut membeli
dengan cara tunai kepada penjual tanah. Kemudian supir angkut menjual kembali
ke Supplier dengan perubahan harga jual. Terkadang, supir angkut tanah ini salah
mengambil tanah atau tanah tidak sesuai dengan yang dipesan Supplier, yang
menimmbulkan akibat tanah tersebut tidak bisa dikembalikan.

Dalam perdagangan ini ada yang membawa hubungan baik dan ada yang
bertentangan. Bahwasannya yang membawa hubungan baik pihak PT. Pertamina
mendapatkan bahan baku yang dapat diambil mannfaatnya untuk kepentingan
perlindungan tanki apabila terjadi kebocoran. Sedangkan, yang bertentangan
dengan Syari’at Islam adanya salah satu pihak yang dirugikan apabila salah dalam
pengambilan material tanah timbunan, yang dapat berakibat tidak diterimanya
proses pengerjaan Bund Wall. Apabila barang yang dijual itu tidak diketahui atau
karena ada unsur merugikan salah satu pihak, yang berdampak menimbulkan
perselisihan antara pihak penjual dan pembeli. Cara ini dilarang oleh Rasulullah
SAW, dalam jual beli apabila salah satu pihak mengalami kerugian. Jual beli
hendaknya dilakukan dengan unsur adil, dan suka sama suka, sehingga
mendapatkan keberkahan dari Allah SWT.

Jual beli yang dilakukan itu adalah jual beli yang tidak dibenarkan oleh

hukum Islam, karena terdapat unsur yang merugikan dan menyebabkan



perselisihan antara pihak yang melakukan jual beli. Berdasarkan Firman Allah

SWT An-Nisa’: 29:
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Penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli seharusnya dengan jalan
berlaku suka sama suka diantara kamu. Jual beli haruslah berlaku adil dan
mengatakan yang sejujurnya, jangan berdusta dan menghilangkan berkah jual
beli. Adapun syarat-syarat jual beli yang sesuai dengan rukun jual beli yang
dikemukakan oleh jumhur ulama yaitu tidak dalam keterpaksaan, dan menyangkut
harga barang. Terdapat pada bab Il tentang syarat jual beli:

1) Syarat terjadinya akad, yaitu akad harus dilakukan oleh orang yang
mumayiz dan dengan sadar.

2) Syarat pelaksanaan akad, yakni yang berkaitan dengan benda yang akan
dijualm (milik sendiri atau milik orang lain).

3) Syarat sah akad, yang berkaitan dengan kondisi barang, seperti kecacatan
barang, ketidakjelasan, keterpaksaan, pembatasan dengan waktu,
penipuan, kemudharatan, persyaratan yang merusak, dan harga barang.

Maka dengan adanya rukun dan syarat jual beli diatas apabila dalam praktek

jual beli sudah sesuai dengan yang dianjurkan, maka praktek jual beli tersebut
diperbolehkan. Apabila terdapat unsur yang tidak ada unsur kebaikan didalamnya,

maka jauhilah dari suatu jual beli yang meliputi unsur ketidakjelasan,



menimbulkan kerugian pada salah satu pihak. Karena hal tersebut dilarang untuk

bermuamalah khusunya, dan oleh agama umumnya.

TABEL 4.2

KESESUAIAN MEKANISME JUAL BELI TANAH DALAM
TINJAUAN FIQH MUAMALAH

No

Mekanisme Jual Beli

Tinjauan
Figh
Muamalah

Keterangan

Kerugian yang diterima
oleh salah satu pihak

Terdapat cacat pada
barang yang
menimbulkan kerugian.

Kuntungan yang
diterima

Jual beli atas dasar suka
sama suka (kerelaan)

Tidak sesuai

Sesuai

Sesuali

“Nabi SAW ditanya tentang
mata pencaharian yang paling
baik. Beliau
menjawab,”’seseorang  bekerja
dengan tangannya dan setiap
jual beli yang mabrur.”

(HR. Bajjar dari Rifa’ah Ibn
Rafi’)

Berdasarkan QS. An-Nisa’: 29
“Hai orang-orang yang
beriman, janganlah  kamu
saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan
perniagaan  yang  berlaku
dengan suka sama-suka di
antara kamu. Dan janganlah
kamu  membunuh  dirimu;
sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.”

“jual  beli harus dipastika
salingg meridhoi.”

( HR. Baihagi dan Ibnnu
Majjah)

Berdasarkan QS. An-Nisa:29
“kecuali dengan jalan
perniagaan  yang  berlaku




dengan suka sama-suka di
antara kamu.”

Berdasarkan tabel diatas tentang transaksi jual beli tanah bahan baku Bund
Wall antara Supplier PT. Pertamina dengan warga Dusun Talang Tengah
Kecamatan Rambutan ditinjau dari Figh Muamalah yang sesuai dengan syari’at
Islam yaitu jual beli tanah ini merupakan milik sendiri, dilakukan atas dasar suka
sama suka dari keuntungan yang diperoleh. Kemudian, belum sesuai dengan
syari’at Islam, karena jual beli ini mengakibatkan salah satu pihak mengalami
kerugian dan terdapat kesalahan (cacat) pada barang yang dipesan serta barang
tersebut tidak bisa dikembalikan.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Sistem jual beli tanah bahan baku Bund Wall antara Supplier PT Pertamina
dengan warga Dusun Talang Tengah Kecamatan Rambutan menggunakan
sistem transaksi tunai dengan menggunakan beberapa kriteria sebagai
berikut:

Didalam akadnya jual beli tanah ini dengan cara dua akad, akad yang
pertama antara supir angkut tanah dengan pihak penjual tanah, kemudian
akad yang kedua antara supir angkut tanah dengan Supplier. Pada saat
akad kedua terjadi perubahan harga.

Penjual tidak menerima pembayaran dengan angsuran atau hutang,
dikarenakan penjual tanah takut jika supir angkut tanah macet dalam hal
pembayaran tanah yang menyebabkan kerugian.

Tanah yang tidak sesuai dengan yang diinginkan tidak bisa untuk

dikembalikan.

2. Tinjauan Figh Muamalah terhadap jual beli tanah tersebut berkaitan dengan

masalah yang diperbolehkan maupun yang dilarang dalam syariat Islam

dengan berbagai alasan yang dikaji dalam pemikiran ulama bidang muamalah

sebagai berikut:

a.

Barang yang diperjual belikan merupakan milik sendiri bukan milik orang

lain. Barang yang diperjual belikan bersih materinya, bukan barang yang



dilarang untuk diperjual belikan. Penjual dan pembeli melakukan jual beli
tersebut dengan unsur keridhaan mengenai keuntungan yang diperoleh.

b. Hal yang tidak sesuai dengan hukum jual beli karena menentukan dua
akad dan dua harga dalam satu barang yang diperjual belikan, meskipun
kemudharatannya dilakukan atas dasar suka sama suka. Kemudian,Tanah
yang tidak sesuai dengan yang diinginkan tidak bisa untuk dikembalikan,
meskipun dalam hal ini salah satu pihak mengalami kerugian. Cara ini
dilarang oleh Rasulullah SAW, dalam jual beli apabila salah satu pihak
mengalami kerugian, jual beli hendaknya dilakukan dengan unsur adil, dan

suka sama suka sehingga mendapatkan keberkahan dari Allah SWT.

B. SARAN

1.

Agar tranksasi dalam jual beli tanah untuk bahan baku bund wall antara
supplier PT. Pertamina dengan warga dusun Talang Tengah Kecamatan
Rambutan menggunakan kwitansi yang dapat dipertanggungjawabkan.

PT Pertamina sebaik juga ikut menilai dan mengevaluasi atas pembelian
tanah tersebut termasuk evaluasi dalam bina lingkungan. Adanya kompensasi

yang berimplikasi untuk peningkatan ekonomi masyarakat.



